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Lampiran 1 Tahap  Identifikasi  

No Database Mekanisme Kombinasi Kata Kunci Tanggal 

Pencarian 

Jumlah 

literatur 

1 PubMed Setelah berada pada jendela 

PubMed, klik menu advanced 

yang berada dibawah pada 

kolom SEARCH, kemudian 

pencarian diatur “All fields”. 

Kemudian setiap kata kunci 

yang telah ditentukan 

dimasukkan secara bertahap 

kedalam kolom “enter a 

search term” dan 

menggunakan boolean 

operator yang teresedia, 

Kombinasi kata kunci 

tersusun pada “Query Box” 

dan klik “search” dan akan 

muncul literature berdasarkan 

kata kunci yang telah di 

input. Hasil akan muncul 

pada historu and search 

details 

 

Menggunakan filter:  

 Tahun publikasi 2000-

2022 

 Jenis literature Clinical 

(((((((((((((((((fortification) OR (fortified)) OR 

("fortified food")) OR ("iron fortification")) AND 

(iron)) OR (NaFeEDTA)) OR ("ferrous fumarate")) 
OR ("ferrous sulphate")) AND (flour)) OR ("wheat 

flour")) AND (anemia)) OR (anaemia)) OR ("iron 

deficiency")) OR ("iron deficiency anemia")) AND 

(hemoglobin)) OR ("ferrous hemoglobin")) NOT 
(supplementation))  

10/02/2022 2,569 
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Trial dan Randomized 

Controled Trial 
 

2. Science 

Direct 
Pada bagian jendela Science 

direct dimasukkan kata kunci 

yang telah disusun 

menggunakan Boolean 

operator dan akan muncul 

literature berdasarkan kata 

kunci 

 

Menggunakan filter:  

 Tahun publikasi 2000-

2022 

 Jenis literature research 

Article 

 

(fortification OR "fortified food" ) AND iron AND 

flour OR "wheat flour" AND ( anemia OR "iron 
deficiency anemia") NOT (supplementation)  

11/02/2022 342 

(fortification OR "fortified food" ) AND NaFeEDTA 

AND flour OR "wheat flour" AND ( anemia OR 

"iron deficiency anemia") AND hemoglobin NOT 
(supplementation) 

13/02/2022 49 

3. ProQuest Pada bagian jendela 

ProQuest dimasukkan kata 

kunci yang telah disusun 

menggunakan Boolean 

operator dan akan muncul 

literature berdasarkan kata 

kunci 

 

Menggunakan filter:  

 Tahun publikasi 2000-

2022 

(Fortification OR Fortified OR "fortified food" OR 
"Iron fortification" OR "Flour Fortification") AND 

(iron) AND (flour OR "wheat flour") AND (anemia 

OR Anaemia OR "iron deficiency" OR "iron 
deficiency anemia") AND (hemoglobin OR "ferrous 

hemoglobin") NOT (supplementation) 

11/02/2022 144 
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 Jenis literature Scholarly 

Journals 

 
4. Google 

Scholar 
Pada bagian jendela Google 

scholar dimasukkan kata 

kunci yang telah disusun 

menggunakan Boolean 

operator dan akan muncul 

literature berdasarkan kata 

kunci 

 

Menggunakan filter:  

 Tahun publikasi 2000-

2022 
 

(fortification OR "fortified food" OR "iron 

fortification" OR "flour fortification") AND (iron) 

AND ( flour OR "wheat flour") AND ( anemia  OR 
"iron deficiency anemia")  -supplementation -review 

10/02/2022 567 

(fortifikasi OR "fortifikasi makanan" OR "fortifikasi 

besi" OR "fortifikasi tepung") AND "zat besi" AND 

(tepung OR "tepung terigu") AND (anemia OR 
"anemia defisiensi besi") AND hemoglobin -

suplementasi -review 

 
 

 

 

 

11/02/2022 53 

5 DOAJ Pada bagian jendela DOAJ 

dimasukkan kata kunci yang 

telah disusun menggunakan 

Boolean operator dan 

memilih jenis pencarian 

article  maka akan muncul 

literature berdasarkan kata 

kunci  

 

 

Fortification AND iron AND "wheat flour" AND 

anemia NOT Supplementation 

13/02/2022 8 

"fortifikasi zat besi" AND "tepung terigu" 13/02/2022 1 

"fortifikasi zat besi" AND Anemia 13/02/2022 3 

TOTAL 3.736 
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Lampiran 2 Tahap Skrining 

Skrining Mekanisme 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Hasil 
Keterangan 

Include Exclude 

 

 

Jumlah literatur dari tahap Identifikasi  = 3.736 

Rincian artikel tahap identifikasi : 

1. PubMed: 2.569 

2. G.Scholar:620 

3. ProQuest: 144 

4. Science Direct: 391 

5. DOAJ :12 

Tahap 

I 

Input to 

Mendeley 

Literatur yang didapatkan dari 

hasil identifikasi kemudian di 

input ke aplikasi Mendeley 

15 Februari 

2022 

3727 9  Artikel yang ter input ke aplikasi 

Mendeley : 

1. PubMed: 2569 

2. G.Scholar:633 

3. ProQuest: 144 

4. Science Direct: 379 

5. DOAJ :2 

Duplikat Pada tahap duplikasi dilakukan 

dengan bantuan aplikasi 

Mendeley (Menu tools dan pilih 

check for duplicates) tahap ini 

dilakukan beberapa kali untuk 

memastikan tidak ada literatur 

yang terduplikasi 

 

 

17-18 Februari 

2022 

3573 154  
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Bahasa Mengecek bahasa pada literatur, 

bahasa yang di keluarkan adalah 

bahasa selain Indonesia dan 

bahasa Inggris   

18 Februari 

2022 

3512 61 Pada tahap ini literartur yang 

menggunakan bahasa selain bahasa 

Indonesia dan inggris dikeluarkan. 

Jumlah Literatur Tahap I 3512 224  

Tahap 

2 

Relevansi Membaca setiap judul literatur 

yang sesuai dengan topik yang 

akan dikaji (skrining judul) 

19 Februari 

2022 

- 03 Maret 

2022 

41 3471 Pada tahap ini artikel yang tidak 

sesuai/relevan dikeluarkan seperti 

membahas efek selain pada hb, 

suplementasi, dan fortifikasi zat 

besi namun bukan pada tepung 

terigu 

Jumlah literatur tahap II 41 3471  

Tahap 

3 

Skrining 

abstrak 

Melakukaan skrining terhadap 

abstrak yaitu membaca abstrak 

literatur satu per satu, melihat 

kesesuai abstrak dengan tujuan 

atau topik yang akan di kaji 

08 maret 

2022- 14 

maret 2022 

 

 

 

 

 

33 

 

 

 

 

 

 

8 

Adapun literature yang 

dikeluarakan yaitu outcome not 

anemia (n=5), not wheat flour 

fortification (n=1) 

Jenis artikel Membaca satu persatu literatur, 

dan melakukan identifikasi. 

Literatur yang di ambil untuk 

dikaji adalah artikel penelitian. 

08 maret 

2022 - 14 

maret 2022 

Literatur yang dikeluarkan berupa 

review studies (n=1) dan thesis 

(n=1) 

Indeks 

Jurnal 

Penilaian  , jurnal terindeks artikel 

yang akan direview 

 

10 maret 

2022- 14 

maret 2022 

33 0 Literatur dinilai apakah terindeks 

SCOPUS/SINTA 

 

 

 

 

Jumlah literatur pada tahap III 33 8  
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Lampiran 3 Tahap Full Text Assed  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Full Text Asessed Penilaian Tanggal 

Pelaksanaan 

Hasil Keterangan 

Include Exclude  

Kriteria 

Inklusi 

Populasi Balita,Anak-Anak, Remaja 

,WUS , dan Ibu Hamil 

 
 

 

15 maret 2022- 
23 maret 2022 

33 0  

Intervensi Tepung terigu yang telah 

difortifikasi zat besi 

33 0  

Komparator Tepung terigu yang tidak 

difortifikasi zat besi dan 

placebo 

33 0  

Desain Studi RCT, Eksperimen, Cross 
Sectional 

33 0  

Hasil Efektivitas penggunaan tepung 

terigu terfortifikasi zat besi 

terhadap peningkatan kadar hb 

darah 

33 0  

Hasil Hand searching 11 maret 2022 4 0  

Total Literatur Include 37 0  
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    Lampiran 4 Dokumentasi tahap penelusuran literature 

     Gambar 1 Penelusuran pada tanggal 10 Februari 2022 

                                

 
 

              Gambar 2 Penelusuran pada tanggal 11 Februari 2022 
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Gambar 3 Penelusuran pada tanggal 12 Februari 2022   

     

Gambar 4 Lanjutan penelusuran pada tanggal 12 Februari 2022          
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 Gambar 5 Penelusuran literature pada tanggal 13 Februari 2022 

         

 
 

Gambar 6 Lanjutan penelusuran literature  pada tanggal 13 Februari 2022
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Gambar 7 Penelusuran literature secara hand searching pada tanggal 11 maret 2022  

 

Gambar 8 Lanjutan penelusuran literature secara hand searching pada tanggal 11 maret 

2022 
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Lampiran 5 Dokumentasi Tahap Skrining  

Gambar 1 Skrining duplikat dan bahasa 

 

Gambar 2 Hasil skrining duplikat dan bahasa
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Gambar 3 Skrining Judul 

 

Gambar 4 hasil Skrining Judul 
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Lampiran 6 Dokumentasi Tahap Skrining Abstrak dan Eligibility 

Gambar 1 skrining abstrak 

 

Gambar 2 Mengecek indeks jurnal di SCOPUS Preview

 

 

 

 

 

 



 
 

148 
 

 

 

Gambar 3 Mengecek indeks jurnal di SCIMAGO 

 

Gambar 4 Mengecek indeks jurnal di SINTA indonesia 
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Gambar 6 Hasil skrining abstrak dan indeks jurnal 
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Lampiran 7 Summary Hasil Ektraksi Data 

Tabel 1 Gambaran efektivitas fortifikasi zat besi pada tepung terigu pada studi observasional 

No Penulis Lokasi 

Penelitian 

Populasi Jenis 

Fortifikan 

Jumlah Durasi Efektif/tidak 

efektif 

Hasil 

1.
 

Assuncao  

et.al., 2012 Brazil 
Anak Usia 

Pra-sekolah 
N/A N/A 4 tahun Tidak Efektif 

Rata-rata kadar Hb menurun 

0,9 g/dL 

2.
  

 

Engle-Stone 

et.al.,2017 

  

  

Cameroon 

Anak Usia 

Pra-sekolah 
N/A N/A 3 tahun Tidak Efektif 

Kadar Hb tidak mengalami 

perubahan  

Wanita 

Usia Subur 
N/A N/A 3 tahun Tidak Efektif  

Kadar Hb wanita tidak 

mengalami perubahan yang 

signifikan 

3.
  

Assuncao  

et al, 2007 

  

Brazil 
Anak Usia 

Pra-sekolah 
N/A N/A 3 tahun Tidak Efektif Kadar Hb menurun 0,3 g/dL 

4.
  

 

Martorell 

 et al,2015 

  

 

Kosta Rika 

 

Anak Usia 

Pra-sekolah 

Besi 

fumarat 

  

55 pm 3 tahun Efektif  
Prevalensi anemia menurun 

dari 19,3% menjadi 4,0 % 

Wanita 

Usia Subur 

Besi 

Fumarat 
55 ppm 3 tahun Efektif  

Prevalensi anemia menurun 

dari 18,4 % menjadi 10,2% 

5.
  

Araujo et al, 

2013 

  

Brazil Ibu Hamil N/A N/A 2 tahun Efektif  

Prevalensi anemia rendah 

pada ibu hamil  12,3% 

menjadi 9,4% 

6.
  

Da silva  

et al,2012  Brazil Ibu Hamil N/A N/A 1 tahun Efektif  

Kadar Hb 0,26 g/dL dan 0,36 

g/dL lebih tinggi selama tm 2 

dan tm 3 
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7.
  

Fujimori  

et al,2011 Brazil Ibu Hamil N/A N/A 1 tahun Efektif 
Prevalensi anemia turun dari 

25% menjadi 20 %  

8. 
 

Malpeli et al, 

2013 

  

Argentina Ibu Hamil Besi sulfat  30 ppm 1 tahun Tidak efektif 
Prevalensi meningkat dari 

40% menjadi 46,6% 

9. 
 

Biemi and 

Vijay,2021 

  

Pantai 

Gading 

Anak Usia 

Sekolah 

Besi 

elektrolitik 
60 ppm 2 tahun Tidak efektif 

Prevelensi anemia tidak 

berubah signifikan 77,2 % 

menjadi 77% 

10.
 

Layrisse 

et al,2002 

  

Venezuela 
Anak Usia 

Sekolah 

Besi 

fumarat  

Besi 

elektrolitik 

30 ppm 

20 ppm 
3 tahun Tidak efektif 

Tidak ada perubahan 

signifikan pada prevalensi 

anemia 

11  

Rachmalina 

dkk,2021 

  

Indonesia 

Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi 

elektrolitik 
50 ppm 5 tahun Efektif 

Kadar hb rata-rata (13,357 

g/dL) 

12  

.  

Tazhibayev et 

al, 2008 

  

  

Azerbaijan 

Kazakhztan

Mongolia 

Tajikistan  

Uzbekistan 

Anak – 

anak usia 

sekolah  

N/A N/A 5 tahun Efektif  

Penurunan prevalensi anemia  

Azerbaijan 20,9%- 6,3% 

Kazakhztan 50,0%-32,4% 

Mongolia 31,4%-20,3 % 

Tajikistan 70% - 20,3% 

Uzbekistan 12,5%-16,7% 

Wanita 

Usia Subur 
N/A N/A 5 tahun Efektif  

Penurunan prevalensi anemia  

Azerbaijan 69,2%- 50%             

Kazakhztan 57,5%-27,8%             
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Mongolia 10,0%-25%                    

Tajikistan 33,3% - 37%               

Uzbekistan 51,3%-27,8% 

13  
Grimm  

et al,2012  Oman 
Wanita 

Usia Subur 
N/A N/A 1 tahun Efektif  

Prevalensi Anemia 33,9 % 

menjadi 26,8% 

14 

Hund et al, 

2013 

  

Uzbekistan 
Wanita 

Usia Subur 

Besi 

elektrolitik 

40-65 

ppm 
3 tahun Efektif  

Prevalensi anemia pada WUS 

dari 60,7% menjadi 34,4% 

15.  

Sadighi et al, 

2009 

  

Iran 
Wanita  

Usia Subur 

Besi 

Sulfat 
30 ppm 2 tahun Tidak efektif  

Tidak ada perbedaan 

prevalensi anemia sebelum 

dan sesudah 

16.  

Petry et al, 

2020 

  

Uzbekistan 
Wanita 

Usia Subur 

Besi 

elektrolitik 

45-65 

ppm 
5 tahun Tidak efektif  

Prevalensi anemia tidak 

berbeda signifikan 
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Tabel 2 Gambaran efektivitas fortifikasi zat besi pada tepung terigu studi trial 

No Penulis Lokasi 

Penelitian 

Populasi Jenis 

Fortifikan 

Jumlah Durasi Efektif/tidak 

efektif 

Hasil 

1. Barbosa et al 

(2012) 

Brazil Anak Usia 

Pra-sekolah 

Besi 

Sulfat 

4 mg/rolls 6 bulan Efektif   Kadar hb meningkat pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol dan 

meningkat pada anak anemia. 

2. Giorgini et al 

(2001) 

Brazil Anak Usia 

Pra-sekolah 

Ferrous 

Bisglycina

te 

4 mg/hari 6 bulan Efektif  Kadar hb meningkat sebanyak 1,1 g/dL 

3. Nestel et al 

(2004) 

Srilanka Anak Usia 

Pra-sekolah 

 

Anak usia 

Sekolah 

 

Wanita 

Usia Subur 

Besi 

elektrolitik 

dan Besi 

tereduksi 

hydrogen 

66 mg/kg 2 tahun Tidak efektif Tidak menurunkan prevalensi anemia 

4. Landim et al 

(2016) 

Brazil Anak Usia 

Pra-sekolah 

N/A N/A 2 bulan Tidak efektif  Tidak ada perbedaan signifikan kadar hb 

5.  Amalrajan 

(2012) 

India Anak usia 

sekolah-

remaja 

NaFe 

EDTA 

6 mg/hari 7 bulan Efektif  Konsentrasi Hb lebih tinggi pada 

kelompok intervensi 

6. Cabalda et al 

(2009) 

Philipina Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi 

Fumarat 

 

Besi 

elektrolitik  

4,1 

mg/hari 

 

6,5 

mg/hari 

8 bulan Efektif  Rata-rata hb meningkat sebesar 1,3 g/dL 
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Besi 

tereduksi 

hidrogen  

 

6,5 

mg/hari 

7. Huang J et al 

(2009) 

China Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi 

elektrolitik 

Besi sulfat  

NaFe 

EDTA 

60 mg/kg 

30 mg/kg 

20 mg/kg 

6 bulan Efektif Kadar Hb meningkat pada ketiga 

kelompok intervensi 

8. Hieu et al 

(2012) 

Vietnam Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi 

fumarat 

8,8 

mg/hari 

6 bulan Efektif  Kelompok intervensi memiliki status besi 

secara signifikan lebih baik. 

9. Muthayya et al 

(2012) 

India Anak usia 

sekolah-

remaja 

NaFe 

EDTA 

6 mg/ 

makan 

7 bulan Efektif  Perubahan signifikan pada kelompok 

intervensi dalam konsentrasi Hb, Sf, TfR, 

ZnPP, dan BIS 

10. Rahman et al 

(2015) 

Bangladesh Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi 

tereduksi 

hydrogen 

66 mg/kg 6 bulan Tidak Efektif  Tidak ada efek fortified pada status zat 

besi dan  kadar hb. 

11. Rohner et al 

(2010) 

Pantai 

gading 

Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi 

elektrolitik  

20 

mg/hari 

6 bulan Efektif  Menurunkan prevalensi anemia, 

setidaknya kadar Hb meningkat 2,4 g/L 

12. Sun J et al 

(2007) 

China Anak usia 

sekolah-

remaja 

NaFe 

EDTA 

Besi 

elektrolitik 

Besi sulfat 

20 mg/kg 

60 mg/kg 

30 mg/kg 

6 bulan Efektif Kadar Hb meningkat signifikan dari bula 

ke 2 hingga bulan ke -6 

13. Vanstuijvenberg 

et al (2008) 

Afrika 

Selatan 

Anak usia 

sekolah-

NaFe 

EDTA 

10 mg/kg 

20 mg/kg 

8 bulan Tidak efektif Tidak ada perubahan pada kadar Hb 
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remaja Besi 

fumarat 

Besi 

elektrolitik  

35 mg/kg 

14. Vanstuijvenberg 

et al (2006) 

Afrika 

Selatan 

Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi 

elektrolitik  

Ferrous 

Bisglicyna

te 

3,67 

mg/hari 

7,5 

bulan 

Tidak efektif Tidak ada perubahan pada kadar Hb 

15. Bouhouch et al 

(2016) 

Maroco Anak usia 

sekolah-

remaja 

Besi sulfat 

NaFe 

EDTA 

8 mg/hari 

8 mg/hari 

7 bulan Efektif Meningkatkan kadar Hb  

16. Biebinger et al 

(2009) 

Kuwait Wanita 

Usia Subur 

Besi 

Sulfat 

Besi 

tereduksi 

hidrogen 

10 mg/25 

g biskuit 

20 mg/ 25 

g 

5 bulan Tidak Efektif Tidak ada perubahan signifikan pada 

kadar Hb 

17.  Huo et al 

(2011) 

China 

(Hebei) 

Wanita 

Usia Subur 

Besi 

elektrolitik  

20 mg/kg 

tepung 

3 tahun Efektif  Kadar Hb meningkat dari bulan ke 24 ke 

bulan 36 

18 Huo et al 

(2012) 

China 

Barat 

(Gansu) 

Wanita 

Usia Subur 

Besi 

elektrolitik  

20 mg/kg 

tepung 

3 tahun Efektif  Kadar Hb meningkat dari bulan ke 24 ke 

bulan 36 

19. Zimmerman et 

al (2005) 

Thailand Wanita 

Usia Subur 

Besi 

Sulfat 

Besi 

elektrolitik  

Besi 

tereduksi 

12 

mg/hari 

12 

mg/hari 

12 

mg/hari 

8 bulan Tidak efektif Tidak ada perbedaan signifikan pada 

kadar hb 



 
 
 

 

156 

 

hydrogen 

20. Hansen et al 

(2005) 

Denmark Wanita 

Usia Subur 

Besi 

fumarat 

8.6 

mg/hari 

5 bulan Tidak efektif Kadar hb tidak berubah pada kelompok 

kontrol sedangkan pada kelompok 

intervensi ada peningkatan yang tidak 

signifikan 

21 Sadighi et al 

(2008) 

Iran Wanita 

Usia Subur 

Besi sulfat 30 mg/kg 4 tahun Tidak efektif Tidak ada perbedaan kadar hb secara 

signifikan pada kelompok kontrol dan 

intervensi. 
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Tabel 3 Gambaran hambatan program fortfikasi zat besi pada tepung terigu 

Hambatan 

Fortifikasi 

A
ss

u
n

ca
o
 e

t 
a
l,

2
0
1
2
 

E
n

g
le

-S
to

n
e 

et
.a

l,
 2

0
0
7
 

A
ss

u
n

ca
o
 e

t 
a
l,

2
0
0
7
 

B
ie

m
i 

 &
 v

ij
a
y,

2
0
2
1
 

L
a
y
ri

zz
e 

et
.a

l,
2
0
0
2
 

P
et

ry
 e

t.
a
l,

2
0
2
0
 

V
a
n

st
u

ij
v
en

b
er

g
 

et
.a

l,
2
0
0
8
 

V
a
n

st
u

ij
v
en

b
er

g
 

et
.a

l,
2
0
0
6
 

S
a
d

ig
h

i 
et

.a
l.

2
0
0
8
 

R
o
h

n
er

 e
t.

a
l.

,2
0
1
0
 

Bioavailabilitas rendah dari zat yang besi yang 

ditambahkan pada tepung terigu 
√  √        

Menentukan fortifikan besi yang cocok di suatu 

wilayah 
      √    

Biaya/ dana yang tinggi pada  pada senyawa zat 

besi yang memiliki biavailabilitas yang tinggi  
       √   

Tidak adanya penilaian asupan makanan yang 

dikonsumsi secara langsung 

  √  √      

Responden/sasaran tidak sama antara sebelum dan 

sesudah intervensi/ fortifikasi  

        √  

Hanya dilakukan pada satu wilayah tertentu di satu 

negara sehingga hasil tidak bisa digeneralkan 

 √  √       

Asupan tepung terigu perkapita perbulan mungkin 

saja bukan merupakan indikasi sebenarnya dari 

asupan makanan  

     √     

Adanya faktor lain seperti status kecacingan dan 

malaria  
         √ 
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Tabel 4 Gambaran Efektivitas Fortifikasi Zat besi pada tepung terigu berdasarkan 

kelompok populasi sasaran 

Populasi Efektif Tidak 

efektif 

Jenis 

Fortifikan 

Efektif 

Jumlah 

Pemberian 

Efektif 

Author 

Anak Usia pra 

Sekolah 

3 5 Besi fumarat 55 

ppm 

N/A Martorell et.al.,2015 

Besi Sulfat 4 mg/hari Barbosa et.al., 2012 

Ferrous 

Bisglycinate 

4 mg/hari Giorgini et.al., 2001 

Anak Usia 

Sekolah-

Remaja 

10 5 NaFeEDTA 20 

ppm 

6-8 mg/hari Amalrajan et.al., 2012 

Huang J et.al., 2009 

Muthayya et.al.,2012 

Bouhouch et.al., 2016 

Sun et.al., 2007 

Besi Tereduksi 

Hidrogen 80 

ppm 

6,5 mg/hari Cabalda et.al., 2009 

Besi Fumarat 

40 ppm 

4,1-8,8 

mg/hari 

Cabalda et.al., 2009 

Hieu et.al., 2012 

Besi Sulfat 30 

ppm 

8 mg/ hari Huang J et.al., 2009 

Bouhouch et.al., 2016 

Sun et.al., 2007 

Besi elektrolitik 

50-60 ppm 

6,5  mg/hari 

 

 

20 mg/hari 

Rachmalina et.al.,2021 

Cabalda et.al., 2009 

Huang J et.al., 2009 

Sun et.al., 2007 

Rohner et.al., 2010 

Ibu Hamil 3 1 N/A N/A Araujo et.al., 2013 

Da silva et.al., 2012 

Fujimori et.al., 2011 

Wanita Usia 

subur 

6 8 Besi 

Elektrolitik 20 

ppm 

N/A Huo et.al., 2011 

Huo et.al., 2012 

Besi 

Elektrolitik 40-

65 ppm 

N/A Hund et.al., 2013 

Besi Fumarat 

55 ppm 

N/A Martorell et.al., 2015 

TOTAL 22 19  



159 
 

 

 

Tabel 5 Gambaran efektivitas Fortifikasi zat besi berdasarkan jenis dan 

jumlah zat besi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Jenis Senyawa Zat 

Besi 
Efektif 

Tidak 

efektif  
Total Jumlah Zat  

1 Besi Elektrolitik 6 9 15 

Efektif : ≥50 
ppm 

Tidak efektif : 

≤ 35 ppm   

2 
Besi Tereduksi 
Hidrogen 

1 6 7 

Efektif : 80 ppm 

Tidak efektif  

:≤ 60 ppm    

3 Besi Sulfat 5 3 8 

Efektif : ≥30 
ppm 

Tidak efektif : 

≤ 15 ppm     

4 Besi Fumarat 4 3 7 

Efektif : ≥40 
ppm 

Tidak efektif : 

≤ 30 ppm    

5 NaFeEDTA 5 1 6 

Efektif : ≥20 

ppm 

Tidak efektif : 

≤ 10 ppm    

6 Ferrous Bisglycinate 2 0 2 N/A 

7 Tidak dirincikan 7 4 11 -   

TOTAL 30 26  
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        Tabel 6 Gambaran Efektivitas Fortifikasi Zat Besi Pada Tepung  Terigu 

Berdasarkan Durasi Intervensi 

No Durasi Intervensi 

Observasional Trial 

Efektif Tidak efektif Efektif Tidak efektif 

1 2 bulan - -  - 1 

2 5 bulan -  -  - 2 

3 6 bulan -  - 6 1 

4 7 bulan -   -  3            1 

5 8 bulan  -  - 1 2 

6 1 tahun 3 1 -  -  

7 2 tahun 1 3 -  1 

8 3 tahun 2 2 2  - 

 9 4 tahun -  1 -  1 

10 5 tahun 2            1 -   - 

TOTAL 8 8 12 9 
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